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RINGKASAN

Penelitian ini adalah sebuah perancangan karya seni karawitan yang
menggunakan unsure-unsur karawitan instrumentalia dan karawitan vokal.
Karawitan instrumentalia berangkat dari gending lelambatan yang dirancang baru
dengan menggunakan konsep bentuk tabuh dua lelambatan. Karawitan vokal
berangkat dari kidung yang berkembang di daerah Bali yaitu kidung wargasari.
Melodi dari kidung wargasari menjadi inspirasi dari menciptaan melodi  tabuh
dua lelambatan. Selain itu, teks-teks kidung wargasari dan melodi kidung juga
dikolaborasi dengan tabuh dua sehingga pada prinsipnya tabuh dua wargasari
merupakan sebuah tabuh lelambatan yang menggunakan kidung di dalam sajian
musikalnya. Perpaduan kidung dalam tabuh lelambatan merupakan sebuah karya
baru lelambatan yang memiliki nilai inovasi tinggi dan belum pernah dilakukan
oleh para seniman Bali sebelumnya.

Sebagai Reaserch of Development karya ini memiliki konsep utama
yaitu: 1) sebagai karya yang dapat mengimplementasikan suasana ritual sehingga
dapat digunakan untuk iringan upacara piodalan dan sebagai sajian keindahaan
(tuntutan alamiah dalam sebuah penciptaan karya baru). Karya ini menggunakan
teks kidung wargasari yang telah berkembang di masyarakat luas. Teks ini sebagai
sarana unfuk pesan yang dapat dijadikan sebagai alat komunikasi tentang proses
laku ritual yaitu upacara piodalan yang dilakukan oleh masyarakat sehingga
masyarakat dapat memahami, apa  sesunguhnya yang menjadi esensi dari
persembahan yang dilakukan oleh para pemangku.

Metode perancangan Tabuh Dua Wargasari menggunakan metode
interpretasi musikal dengan melakukan penafsiran terhadap model-model
pengembangan kesan-kesan musikal yang dapat diaplikasikan ke dalam fabuh dua
yang bernuansa ritual. Metode penafsiran ini dilakukan melalui sebuah proses
kreatif yang terdiri dari beberapa tahapan, antara lain: obsevasi, eksplorasi,
improvisasi, pembentukan, dan penyempurnaan. Semua tahapan ini terintegrasi
dan dilakukan secara bertahap sehingga dapat menghasilkan karya karawitan yang
betul-betul mencerminkan sebuah karya yang bernuansa ritual. Di samping itu
juga dilakukan uji ahli untuk mendapatkan rekomendasi dari para pakar tentang
keterkaitannya dengan tabuh ini sebagai salah satu gending ritual.

Kata kunci: lelambatan, tabuh dua, wargasari, ritual.

iv
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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat dan anugrahnya
sehingga penelitian ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Penelitian ini adalah
sebuah penelitian yang bersifat terapan sechingga penerapannya juga disesuaikan dengan
konteks budayanya. Selama kurang lebih 6 bulan telah dilakukan penelitian lapangan dan
kerja studio. Tentu kerja lapangan dan kerja studio melibatkan banyak orang. Qleh karena
itu, ucapan terima kasih disampaikan kepada: Ketua Lembaga Penelitian ISI Yogyakarta
yang telah memberikan fasilitas dalam penelitian ini: Ketua dan Sekretaris Jurusan
Karawitan yang telah bersedia membatu dan memberikan ijin untuk menggunakan
fasilitas Jurusan; para anggota peneliti yang telah turun ke lapangan berberapa bulan
dengan berkerja cukup keras; para narasumber yang telah bersedia untuk berbagi
informasi tentang karawitan secara budaya dan karawitan dalam konteks penciptaannya;
para pendukung karawitan yang telah bersedia meluangkan waktu untuk menjadikan
konsep karya menjadi terwujud dalam bentuk karya karawitan ritual; dan para dosen
Jurusan Karawitan yang tidak dapat disebutkan namanya secara satu persatu. Akhir kata
semoga hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi Jurusan Karawitan, masyarakat
kesenian, dan pemerintah. Demikian hal-hal yang dapat penulis sampikan dan mohon

maat apabila ada kesalahan yang telah dilakukan baik secara sengaja maupun tidak

sengaja.

Yogyakarta, 3 Desember 2013
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budaya masyarakat Bali terutama yang terkait dengan aktivitas keagamaan
yang sering disebut dengan konsep panca yadnya — lima wujud persembahan suci
— selalu memberikgn ruang bagi masyarakat untuk bersentuhan dengan kesenian
pada umumnya dan seni karawitan pada khususnya. Bahkan ada stigma bahwa
kesenian Bali dapat berkembang seperti sekarang ini karena akar budayanya yang
selalu melibatkan kesenian dalam setiap upacara keagamaannya. Stigma ini
mungkin ada benarnya karena jika kita telisik secara mendalam bahwa memang
betul ada sebuah konsep kesenian yang terkait dengan upacara keagamaan yaitu
konsep panca gita. Panca berarti lima dan gita berarti bunyi-bunyian. Konsep
panca gita menghadirkan 5 bunyi-bunyian dalam upacara keagamaan, di
antaranya: suara gamelan, suara kidung, suara kulkul, suara bajra atau genta, dan
suara mantra (Dibia, 1999:3). Kelima bunyi-bunyian ini berdiri sendiri-sendiri.
Suara gamelan dengan seperangkat gamelannya, suara kidung dengan sekelompok
pengidungnya, suara kulkul dengan kulkulnya,-suara genta dan mantra dengan
pendetanya. Kelimanya menyatu tetapi tidak menjadi satu kesatuan yang tidak
terpisahkan, artinya bisa saja salah satunya tidak hadir dalam upacara keagamaan.

Terkait dengan suara gamelan, gending-gending yang disajikan merupakan
gending-gending instrumenalia yang bernuansa ritual saja. Gending-gending
tersebut, antara lain: gending-gending slonding; gending leluangan; dan gending

lelambatan. Gending-gending lelambatan yang digunakan oleh masyarakat Bali
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dalam mengiringi upacara keagamaan adalah gending-gending yang sudah ada.
Jarang sekali masyarakat atau seniman menciptakan gending lelambatan baru
yang bernuansa ritual. Bahkan sepanjang pengamatan saya, gending lelambatan
sebagai salah satu sarana yang digunakan masyarakat sebagai kelengkapan dalam
melakukan pemujaan pada upacara-upacara ritual belum ada gending baru yang
diciptakan oleh para seniman. Apalagi gending lelambatan yang bernuansa
religius. Padahal, sangat dibutuhkan gending-gending baru yang lebih relevan
dengan situasi atau kondisi saat ini di masyarakat, salah satunya adalah situasi
tentang masyarakat dengan kehidupan praktis. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan
gending-gending lelambatan yang dirancang baru untuk mengiringi upacara-
upacara ritual.

Pada tradisi upacara keagamaan di Bali, tabuk-tabuh lelambatan biasanya
digunakan untuk kepentingan upacara keagamaan yaitu upacara piodalan yang
diadakan setiap 6 bulan atau 1 tahun sekali. Lelambatan merupakan sebuah
bentuk gending yang terdiri dari beberapa macam, antara lain: tabuh pisan, tabuh
dua, tabuh telu, tabuh pat, tabuh nem, dan tabuh kutus (Aryasa, 1983:62). Istilah
tabuh pada lelambatan berarti gending. Jenis-jenis lelambatan yang biasa
dimainkan dalam upacara piodalan, antara iain? tabuh pisan, tabuh telu, tabuh
pat, tabuh nem, dan tabuh kutus. Selain tabuh dua, semua tabuh (tabuh telu, pat,
nem kutus) telah memiliki banyak reportoar. Tabuh dua jarang dimainkan oleh
para pengrawit karena hanya memiliki 1 reportoar, berbeda dengan tabuh yang

lainnya memiliki banyak reportoar. Berdasarkan atas terbatasnya reportoar fabuh
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dua maka penata berkeinginan untuk menciptakan tabuh dua dengan
menggabungkan kidung wargasari dalam satu reportoar.

Pada umumnya tabuh lelambatan merupakan tabuh instrumenal yang
dimainkan oleh Gamelan Gong Kebyar ataupun Gamelan Gong Gede.
Memasukan unsur vokal dalam tabuh lelambatan menjadi alternatif untuk
memberikan kesan baru terhadap tabuh-tabuh lelambatan. Apalagi kidung
wargasari yang dimasukan ke dalam tabuh lelambatan merupakan kidung dewa
yadnya — upacara persembahan yang ditujukan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dilakukan oleh masyarakat Bali — yang juga digunakan untuk upacara piodalan.
Penggabungan fabuh lelambatan dan kidung wargasari menjadikan reportoar ini
lebih praktis, artinya selain gamelan (instrumenal) juga sekaligus menghadirkan
kidung atau vokal dalam mengiringi upacara piodalan yang merupakan bagian
dari syarat panca gita. Konsep “praktis” dari perpaduan antara gamelan dengan
kidung ini sekaligus menjawab kebutuhan masyarakat yang semakin bersikap
praktis dalam menjalani kehidupan dari segala aspeknya.

Hadirnya tabuh dua yang memadukan gamelan dengan kidung wargasari
di dalamnya menjadi upaya baru yang mensinergikan atau saling mengaitkan dua
unsur bunyi-bunyian dari konsep panca gita, myaitu suara gamelan dan suara
kidung. Oleh karena itu, hasil dari penggabungan kedua unsur ini merupakan
upaya inovatif yang sebelumnya belum pernah dilakukan oleh seniman-seniman
Bali terutama dalam penciptaan tabuh-tabuh yang digunakan untuk kepentingan
upacara piodalan. Tabuh Dua Wargasari akan digarap dengan menggunakan

gamelan gong gede karena suara gamelan ini mempunyai karakter agung.
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B. Urgensi Penelitian

Urgensi perancangan ini adalah untuk memberikan produksi karawitan
Bali yang bernuansa ritual kepada masyarakat schingga masyarakat dapat
menggunakan produk ini pada setiap aktivitas ritual mereka terutama pada
aktivitas-aktivat yang berkaitan dengan upacara piodalan yang mereka lakukan
setia 6 bulan atau 1 tahun sekali. Produk karawitan ini memberikan alternatif dan
kemudahan bagi masyarakat dalam rangka mengahdirkan gamelan dan suara
kidung (vokal) dalam setiap upacara piodalan yang mereka lakukan. Di samping
itu, urgensi perancangan ini terhadap perkembangan keilmuan adalah sebagai
berikut: bersifat terapan, bersifat baru, bersifat temuan, dan pengembangan
IPTEKS.

1. Bersifat Terapan

Artinya penelitian dilakukan dengan membuat perancanngan atau
penciptaan karya seni karawitan dalam rekaman audio visual ataupun audio saja
dan buku. Hasilnya dapat diterapkan dalam masyarakat terutama dalam konteks
upacara. Selain itu, metode, metode yang digunakan dapat dijadikan sebagai dasar
untuk merancang atau menciptakan karya seni berikutnya. Sebagai hasil terapan
maka perancangan ini dapat diaplikasikan secara langsung di masyarakat pada
saat penelitian selesai dilakukan.

2. Bersifat baru

Hasil penelitian berupa produk perancangan atau penciptaan karya

karawitan yang menekankan pada sajian audio. Dari aspek musikalnya, dalam

kontek karawitan Bali yang berorientasi pada produk gending ritual, karya ini
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merupakan karya baru yang bersifat kolaboratif antara gamelan dan kidung
(vocal) sebagai medium dan ideom untuk mewujudkan rasa musikal dalam
implementasikan musiknya. Sifatnya yang baru tentu dipandang dari aspek
gending-gending ritual. Dikatakan baru karena belum pernah ada gending ritual
yang mensinergikan antara suara gamelan dan suara kidung.
3. Bersifat Temuan

Materi-materi penciptaan Tabuh Dua Wargasari disesuaikan dengan
karakteristik upacara ritual dan perkembangan fenomena kekinian tanpa
meninggalkan akar budaya lokal. Karakter ini menjadi bahan atau nuansa untuk
menguatkan ritualitas yang dilakukan oleh masyarakat Bali pada setiap upacara-
upacara ritual. Membangun kesan ritual dalam rancangan gending baru
merupakan salah satu yang dapat dikatakan sebagai temuan baru.
4. Pengembangan IPTEKS

Bentuk pengembangan ipteksnya adalah: 1) mengembangkan ilmu
penciptaan karawitan terutama dalam bidang karawitan Bali; 2) mengembangan
metode-metode perancangan yang relevan dengan perancangan seni karawitan; 3)
melakukan pengembangan terhadap karya karawitan yang bersifat karya
kontekstual, yaitu: sebuah upaya perancangan ywx—;.ng merelasikan sesuatu yang ada

di luar karya menjadi bagian dari isi karya tersebut.
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